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ABSTRAK  

 

 

 

PERBANDINGAN MODEL SOCIO SCIENTIFIC ISSUES (SSI)  

DENGAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA  

MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 

 

Oleh 

 

Rifki Muhaimin Syahputra  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model Socio Scientific 

Issues (SSI) dengan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. Penelitian ini menggunakan (quasi 

experiment) dengan desain posttest (nonequivalent groups design). Adapun sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling yang terpilih kelas X MIPA 7 

sebanyak 39 peserta didik sebagai kelas eksperimen I dan kelas X MIPA 5 sebanyak 

37 peserta didik sebagai kelas eksperimen II. Data kemampuan berpikir kritis dari 

posttest dianalisis dengan uji Independent Sample t-Test (α=0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model SSI (85±8.357) lebih tinggi dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan menggunakan PBL (80±11.613) terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan lingkungan (Sig. 0.041 < 0.05). 

Model SSI memberikan pengaruh lebih tinggi pada aspek berpikir kritis 

menjelaskan secara sederhana, membangun keterampilan dasar dan menjelaskan 

lebih lanjut, sedangkan pada model PBL berpengaruh lebih tinggi pada aspek 

penarikan kesimpulan dan mengatur taktik strategi. 

 

 

Kata Kunci: Socio Scientific Issues, Problem Based Learning, Perubahan 

Lingkungan, Kemampuan Berpikir Kritis 
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MOTTO 

 

 

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. 

(Qs. al-Zalzalah: 7-8) 

 

 

Setiap orang merasa bersalah atas semua kebaikan yang tidak ia lakukan. Lakukan 

kebaikan sebelum menyesalinya.  

(Voltaire) 

 

 

Sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi bukit: usaha / upaya kecil yang terus-

menerus pasti akhirnya akan memberikan hasil. 

(Peribahasa Indonesia) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pembelajaran saat ini berorientasi pada pembelajaran abad 21, yakni memiliki 

karakteristik untuk mempunyai ketermpilan 4C (Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, Creativity). Empat keterampilan ini perlu 

dibangun oleh pendidik supaya terbentuknya sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu menghadapi tantangan hidup abad 21 (Sugiarti, dkk, 

2018). Salah satu dari empat keterampilan tersebut adalah berpikir kritis (Critical 

Thinking). Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk peserta didik menjadi 

bekal di masa depan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Nuryanti, dkk (2018) bahwa berpikir kritis diperlukan seseorang untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam lingkup masyarakat 

ataupun personal.  

 

Seluruh peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, seperti bertanya, 

observasi dan interpretasi. Namun, keterampilan ini tidak berkembang begitu baik 

(Miswari, dkk, 2020). Menurut Sanjaya (2008), penerapan proses belajar 

mengajar di Indonesia kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir 

kritis. Proses pembelajaran di dalam kelas masih diarahkan kepada kemampuan 

siswa untuk menghafal informasi. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis menjadi sangat penting bagi siswa di setiap jenjang pendidikan. 

Banyak faktor yang menyebabkan tidak meningkatnya kemampuan berpikir kritis 

siswa, salah satunya adalah masih kurangnya pemahaman mengajar menerapkan 

model atau metode pembelajaran yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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Wawancara dengan pendidik yang telah peneliti lakukan pada Januari 2023 di 

SMAN 3 Kabupaten Tangerang, Banten diketahui bahwa terdapat permasalahan, 

yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam menelaah pertanyaan dan materi yang 

diajarkan. Pendidik menyatakan bahwa siswa belum mampu menjawab soal 

dengan pertanyaan-pertanyaan kompleks seperti pertanyaan menganalisis. 

Pendidik hanya memberikan soal isian singkat (C1) yang belum mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Lemahnya siswa dalam menelaah dan 

memahami materi pembelajaran salah satunya disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Winarti, 2022). Pembelajaran pun masih 

bersifat teacher centered, dimana siswa hanya mendengar penjelasan guru dan 

diakhir pembelajaran siswa diminta bertanya. Penelitian mengenai keterampilan 

peserta didik dalam berpikir kritis juga belum pernah dilakukan sebelumnya di 

SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang. Di samping hal tersebut, terdapat masalah 

lingkungan yang terjadi di sekolah, yaitu sampah dan pencemaran terhadap 

sungai. 

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat diperlukan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Model pembelajaran yang kurang sesuai akan 

menyebabkan perkembangan kognitif siswa kurang maksimal. Model 

pembelajaran yang tepat membuat rasa senang dalam diri siswa terhadap 

pembelajaran, akan tumbuh dan akhirnya mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan menghasilkan hasil belajar yang maksimal (Lidyawati dan Aurelia, 2023). 

Model pembelajaran yang diduga cocok untuk mengembangkan berpikir kritis 

pada masalah lingkungan adalah Model Socio-Scientific Issues (SSI) dan model 

Problem Based Learning (PBL). 

 

Model PBL adalah suatu model pembelajaran dengan memberikan suatu 

permasalahan yang nyata kepada siswa untuk dapat dipecahkan secara tepat dan 

logis (Napitulu, dkk, 2022). Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah 

yang nyata bagi siswa sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui 

penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan 

masalah. Salah satu nilai terpenting dari PBL adalah berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk menjadi lebih baik (Dewi & Utami, 
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2016). Penelitian terdahulu mengenai model PBL yang dilakukan oleh Saputra 

(2019) menyimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif 

berdasarkan ketuntasan hasil belajar 87,5%, ketuntasan indikator pembelajaran 

90,63%, ketercapaian keterampilan berpikir kritis 81,5%, serta respons positif 

peserta didik 95,31%. 

 

SSI merupakan representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang 

secara konseptual berkaitan erat dengan sains (Wilsa, dkk, 2017). Melalui 

pembelajaran ini, siswa dapat dengan leluasa mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri yang difasilitasi oleh guru. Selain kemampuan berpikir, siswa 

dapat juga mengembangkan nilai moral dan etika melalui model pembelajaran SSI 

ini serta integrasi terhadap konsep-konsep sains yang memiliki dampak pada 

kehidupan masyarakat (Zeidler, dkk, 2005). Isu-isu tersebut nantinya akan 

membuat siswa terlibat dalam diskusi atau debat yang dalam prosesnya mereka 

akan ikut mempertimbangkan penalaran moral untuk mencapai sebuah solusi dari 

isu yang dibahas (Zeidler, dkk, 2005). Penelitian terdahulu mengenai model SSI 

yang dilakukan Khadavi (2023) menunjukkan terjadi peningkatan N-Gain sebesar 

57,05% dengan kategori cukup efektif (sedang) yang artinya dengan menerapkan 

model pembelajaran SSI dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

Perubahan lingkungan adalah materi yang membahas tentang fenomena atau 

permasalahan lingkungan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

membuat adanya perubahan di dalam lingkungan sehingga menyebabkan 

terganggunya keseimbangan lingkungan yang diakibatkan oleh faktor manusia 

dan faktor alam. Materi ini memuat permasalahan yang nyata dan isu-isu sosio 

saintifik yang terjadi dalam masyarakat sehingga tepat bila dibelajarkan 

menggunakan model SSI maupun PBL. Permasalahan nyata dan isu-isu 

sosiosaintifik yang dimuat dalam materi perubahan lingkungan akan mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan menghasilkan pembelajaran yang bermakna. 
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Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai perbandingan model 

Socio Scientific-Issues dan model Problem Based Learning dengan mengambil 

materi perubahan lingkungan karena selama ini belum terdapat penelitian 

mengenai disandingkannya kedua model tersebut. Penelitian akan melihat 

berdasarkan perbedaan kedua model terhadap hasil kemampuan berpikir kritis 

dengan memilih materi perubahan lingkungan dikarenakan materi tersebut 

memuat permasalahan dan isu sosial sains yang ada di sekitar siswa mengenai 

lingkungan dengan judul penelitian “Perbandingan Model Socio Scientific Issues 

(SSI) Dengan Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: Adakah perbedaan penerapan model Socio Scientific Issues 

(SSI) dengan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi perubahan lingkungan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan penerapan model Socio Scientific Issues 

(SSI) dengan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar 

terutama tentang model pembelajaran SSI dan PBL. 
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2. Bagi peseta didik 

Diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan 

memberikan pembelajaran yang berkaitan dengan isu-isu sosial sains. 

3. Bagi pendidik 

Diharapkan dapat memberikan referensi model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

4. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat dijadikan masukkan dan acuan dalam mengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran SSI dan 

PBL. 

 

1.5 Ruang lingkup penelitian 

 

Ruang lingkup dibatasi guna menghindari kesalahpahaman yakni sebagai berikut:  

1. Model PBL yang digunakan dengan lima sintaks (tahapan), yaitu 1) orientasi 

terhadap masalah-masalah sosial sains, 2) mengorganisir dalam belajar, 3) 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Utomo, dkk, 2020). 

2. Model Socio Scientific Issues (SSI) menggunakan lima sintaks, yakni 1) 

problem analysis, 2) clarification of the Science, 3) refocus on the socio 

scientific dilemma, 4) role-playing task, 5) meta-reflective activity (Sadler, 

2011). 

3. Perbandingan yang dimaksud yaitu membandingkan model SSI dan PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menganalisis nilai 

posttest peserta didik.  

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur dengan lima aspek, yaitu 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (Basic support), menyimpulkan (inference), memberikan 

penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification), dan mengatur strategi taktik 

(strategy and tactics) (Ennis, 1996). 



     

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Problem Based learning 

 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kegiatan yang dapat memberikan 

gambaran secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu 

peserta didik serta pendidik untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang 

diinginkan (Ardianti dkk, 2021). Model Problem Based Learning (PBL) 

dikembangkan untuk pertama kali oleh Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-

an dalam pembelajaran ilmu medis di McMaster University Canada. PBL adalah 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan masalah autentik dan terbuka yang 

berhubungan dengan dunia nyata, agar siswa menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan inkuiri, dan mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Arends, 2013).  

 

PBL merupakan model pembelajaran yang memberikan masalah pada siswa, agar 

siswa belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, 

melatih berpikir tingkat tinggi termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar 

(metakognitif), dan melatih siswa menjadi pembelajar mandiri dan self regulated 

(Savery, 2006). Dalam model ini, pelajaran berfokus pada suatu masalah yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik, sehingga peserta didik memiliki tanggung 

jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan 

sendiri, sedangkan peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan memberikan 

bimbingan kepada peserta didik (Wena, 2013). 

 

Ciri paling utama dari model PBL adalah memunculkan masalah pada awal 

pembelajarannya dan memiliki karakteristik, diantaranya 1) masalah digunakan 

sebagai awal pembelajaran, 2) biasanya, masalah yang digunakan merupakan 
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masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang, 3) masalah biasanya 

menuntut perspektif majemuk. Solusinya menuntut siswa menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau 

lintas ilmu ke bidang lainnya, 4) masalah membuat siswa tertantang untuk 

mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru, 5) sangat 

mengutamakan belajar mandiri (self directed learning), 6) memanfaatkan sumber 

pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, 7) pembelajarannya 

kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa bekerja dalam kelompok, 

berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi (Tan, 

2007). 

 

Menurut Shoimin (2014), penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri 

atas lima sintaks utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan 

situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 

  

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL 

 Fase Pembelajaran Kegiatan Guru 

Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa agar terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalahnya. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai, seperti 

laporan, video, dan model serta membantu 

berbagai tugas dengan temannya. 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melaksanakan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

dan proses-proses yang mereka gunakan 

Sumber: Shoimin (2014) 
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Sintaks pada model PBL mampu membuat siswa untuk memecahkan 

permasalahan, menumbuhkan sendiri pengetahuannya dan membuat siswa mudah 

dalam menerima materi sehingga berpengaruh dalam kemampuan berpikir 

kritisnya. Sebagai suatu model pembelajaran, PBL memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya:  

 

1. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa. 

2. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa. 

3. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami 

masalah dunia nyata. 

4. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, 

PBL dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 

hasil maupun proses belajarnya. 

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru.  

6. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

7. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 

belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

8. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna 

memecahkan masalah dunia (Sanjaya, 2007). 

 

Berdasarkan kelebihan di atas, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya:  

 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencobanya. 

2. Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus 
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berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari (Sanjaya, 2007). 

 

2.2 Model Socio Scientific Issues (SSI) 

 

Socio Scientific Issue (SSI) merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah kehidupan sosial yang secara konseptual erat dengan sains (Wilsa, dkk, 

2017). SSI bertujuan untuk menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan 

etika, serta kesadaran perihal hubungan sains dengan kehidupan sosial (Zeidler, 

dkk., 2005). Permasalahan atau isu-isu sosial yang dapat diangkat dengan 

menggunakan  sosio-saintifik dan harus memiliki beberapa, yaitu 1) mempunyai 

dasar sains, 2) melibatkan pembentukan opini, membuat pilihan pada tingkat 

individu maupun masyarakat, 3) sering disorot oleh media, 4) terdapat kekurang- 

lengkapan informasi, 5) mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global yang 

berkaitan dengan kerangka politik dan sosial, 6) melibatkan nilai-nilai dan 

pertimbangan etis, dan 7) memerlukan pemahaman tentang berbagai 

kemungkinan dan resiko berkaitan dengan kejadian di lingkungan sekitar kriteria 

(Ratcliffe, 2003). 

 

Model SSI dapat mengembangkan cara berpikir kritis terhadap suatu isu atau 

masalah yang dihadapi dalam dunia nyata dengan siswa diasah untuk dapat 

mengambil keputusan atas permasalahan yang dihadapi karena dilatih untuk dapat 

berpikir kritis dan rasional (Sadler, dkk, 2016).  Menurut Andryani (2016), SSI 

mengefektifkan pembelajaran pada aspek-aspek kehidupan sehari-hari dengan isu-

isu sains pro dan kontra dan isu-isu sosial di lingkungan masyarakat sehingga 

dengan ini siswa memiliki rasa keingintahuan mengenai isu-isu kontroversial 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

SSI mempunyai beberapa manfaat, yaitu 1) menumbuhkan kesadaran atau melek 

sains pada peserta didik sehingga dapat menerapkan pengetahuan sains berbasis 

bukti dalam kehidupan sehari-hari, 2) terbentuknya kesadaran sosial dimana 

peserta didik dapat melakukan refleksi mengenai hasil penalaran mereka, 3) 

mendorong kemampuan argumentasi dalam proses berpikir dan bernalar ilmiah 
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terhadap suatu fenomena yang ada di masyarakat, 4) meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis yang meliputi menganalisis, membuat kesimpulan, memberikan 

penjelasan, mengevaluasi, menginterpretasi, dan melakukan self-regulation 

(Zeidler, dkk, 2005). Aspek utama dalam pembelajaran berkonteks SSI menurut 

Sadler (2011) sebagai berikut: 

 

1. Desain Pembelajaran 

a. Isu disajikan pada awal pembelajaran. 

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berargumentasi, menalar, dan 

mengambil keputusan. 

c. Menghubungkan kegiatan kelas kedalam kehidupan sehari-hari melalui 

media pembelajaran. 

 

2. Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar adalah aspek yang harus didapatkan peserta didik saat 

mengikuti pembelajaran berkonteks SSI, seperti:  

a. Peserta didik terlibat dalam penalaran, argumentasi, dan pengambilan 

keputusan.  

b. Menggunakan ide-ide ilmiah dan teori-teori yang terkait masalah yang 

sedang dibahas.  

c. Mengumpulkan dan menganalisis data ilmiah yang berkaitan dengan isu 

yang akan dibahas.  

d. Merundingkan dimensi sosial dari isu yang sedang dibahas. 

 

3. Lingkungan Kelas 

Lingkungan kelas mengacu pada kondisi kelas yang sesuai dengan desain 

pembelajaran berkonteks SSI, seperti: 

a. Tingginya partisipasi peserta didik. 

b. Kolaboratif dan interaktif. 

c. Peserta didik dan guru menunjukan rasa hormat terhadap satu sama lain. 

d. Peserta didik dan guru merasa aman dan nyaman dalam kelas. 
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4. Kesiapan Guru 

Kesiapan guru berkaitan dengan pemahaman guru terkait isu yang dibahas 

maupun pengelolaan kelas untuk keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

berkonteks SSI. Kesiapan guru dalam pembelajaran berkonteks SSI, seperti: 

a. Familiar dengan isu-isu yang sedang dibahas. 

b. Memiliki pengetahuan akan teori-teori dan pertimbangan sosial yang terkait 

pada isu yang dibahas. 

c. Jujur tentang keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. 

d. Mampu menangani ketidakpastian di dalam kelas. 

e. Mampu memposisikan diri sebagai fasilitator pengetahuan 

 

Menurut Sadler (2011), terdapat lima sintaks dalam penggunaan model SSI yaitu: 

 

1. Problem analysis 

Peserta didik disajikan dengan masalah yang menarik melalui laporan media 

atau strategi lain yang memfokuskan realitas dan relevansi dari masalah 

tersebut. 

 

2. Clarification of the science. 

Pendidik membantu siswa memahami ilmu dasar sains yang mendasari isu 

tersebut. 

 

3. Refocus on the socio-scientific dilemma 

Peserta didik memfokuskan kembali perhatian mereka pada masalah dan 

masalah atau kontroversi sosial yang terkait. 

 

4. Role-playing task 

Peserta didik mengambil peran untuk terlibat dalam diskusi SSI. Peran-peran 

ini dapat mencakup pihak-pihak dalam bertanya jawab isu atau presentasi dari 

pembuat media terkait untuk masalah tersebut. 

 

5. Meta-reflective activity 

Peserta didik merefleksikan pengalaman mereka secara keseluruhan dengan 

masalah dan ilmu sains yang mendasarinya. 
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2.3 Kemampuan Berpikir kritis 

 

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 

seseorang untuk mengidentifikasi suatu masalah, menganalisis, menentukan 

langkah-langkah pemecahan, menarik kesimpulan serta mengambil keputusan 

(Winarni, 2009). Berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam 

mengungkapakan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu 

kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan (Ennis, 1996). Berpikir kritis 

sebagai pengaturan diri dalam memutuskan (judging) sesuatu yang menghasilkan 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan 

suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang 

menjadi dasar dibuatnya keputusan (Facione, 2013). 

 

Pemikir kritis yang ideal mempunyai kebiasaan ingin tahu, penuh kepercayaan 

pada alasan, berpikiran terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur 

dalam menghadapi prasangka pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, 

bersedia untuk mempertimbangkan kembali, jelas tentang isu-isu, tertib dalam hal 

yang kompleks, rajin mencari informasi yang relevan, wajar dalam pemilihan 

kriteria, fokus dalam penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil. Sehingga dapat 

dituliskan karakteristik berpikir kritis sebagai berikut: 

 

1) Rasa ingin tahu berkaitan dengan berbagai masalah.  

2) Perhatian untuk menjadi lebih baik. 

3) Kewaspadaan terhadap kesempatan untuk menggunakan pemikiran kritis.  

4) Kepercayaan dalam proses pencarian/ inkuiri.  

5) Kepercayaan pada kemampuan sendiri seseorang.  

6) Keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda. 

7) Fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini.  

8) Pemahaman tentang pendapat orang lain.  

9) Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian. 

10) Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan.  

11) Kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau kecenderungan 

egosentris. 
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12) Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah penilaian. 

13) Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi pandangan 

berdasarkan refleksi (Facione, 1996). 

 

Menurut Ennis (1996), kemampuan berpikir kritis terdiri atas lima aspek, yaitu:  

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (Basic support), menyimpulkan (inference), memberikan 

penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification) dan mengatur strategi taktik 

(strategy and tactics).  

 
Tabel 2. Aspek dan Indikator Berpikir Kritis 

Aspek Indikator Subindikator 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a) Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

b) Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

c) Menjaga kondisi pikiran 

Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

a) Mempertimbangkan 

b) Penggunaan prosedur yang 

tepat 

c) Melaporkan hasil observasi 

d) Mempertanggungjawabkan 

hasil 

Kesimpulan 

(interfence) 

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a) Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan sesuai latar 

belakang fakta fakta 

b) Menerapkan konsep yang 

dapat diterima 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut (advance 

clarification) 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a) Alasan yang tidak dinyatakan  

b) Asumsi yang dibutuhkan, 

mengkonstruksi argument 

Strategi dan 

taktik (strategy 

and tactics) 

Memutuskan suatu 

tindakan 

a) Mengungkap masalah  

b) Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin  

c) Merumuskan alternatif yang 

memungkin  

d) Menelaah  

e) Memonitor 
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2.4 Materi Pokok Perubahan Lingkungan  

 

Materi pokok perubahan lingkungan pada SMA kelas X dengan kompetensi dasar 

atau KD 3.11, yaitu menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. Keluasan dan kedalaman pada kompetensi dasar 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi KD 3.11 

SMA KELAS X 

KD 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, 

dan dampaknya bagi kehidupan 

Keluasan Kedalaman 

1. Data perubahan lingkungan 1. Data perubahan lingkungan 

1) Jurnal penelitian 

2) BMKG 

3) Laporan media mengenai 

perubahan lingkungan 

2. Penyebab perubahan 

lingkungan 

a. Faktor alam 

1) Tsunami 

2) Gempa bumi 

3) Tanah longsor 

4) Gunung Meletus 

b. Faktor manusia  

1) Pembangunan perumahan 

2) Penebangan hutan 

3) Pencemaran lingkungan 

3. Dampak perubahan lingkungan a. Dampak bagi kesehatan 

Penyebaran berbagai penyakit 

b. Dampak bagi perekonomian 

Kerugian ekonomi   

c. Dampak bagi lingkungan 

Hilangnya keanekaragaman 

hayati 

 

Perubahan lingkungan merupakan perubahan yang terjadi pada segala faktor 

biotik dan abiotik yang ada di sekitar. Materi ini mempelajari data perubahan 

lingkungan, penyebab perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan 

lingkungan. Data perubahan lingkungan didapatkan dari berbagai sumber 

terpercaya seperti jurnal penelitian, BMKG dan laporan media penyebab 
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perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi 

karena faktor alam maupun faktor manusia.  

 

a) Kerusakan lingkungan karena faktor manusia  

Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran terjadi dimana-mana 

berdampak buruk bagi manusia seperti penyakit dan bencana alam. Beberapa 

kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan 

yaitu 1) penebangan hutan 2) penambangan liar 3) pembangunan perumahan         

4) penerapan intensifikasi pertanian 

 

b) Perubahan lingkungan karena faktor alam 

Beberapa faktor alam yang dapat mempengaruhi berubahnya kondisi 

lingkungan antara lain bencana alam, seperti gunung meletus, tsunami, tanah 

longsor, banjir, dan kebakaran hutan. 

 

Dampak dari perubahan lingkungan dapat dirasakan dengan pasti. Dengan 

menurunnya kualitas lingkungan terlihat dari melemahnya fungsi atau menjadi 

kurang dan tidak sesuai lagi dengan kegunaannya, berkurangnya pertumbuhan 

serta menurunnya kemampuan reproduksi. Pada akhirnya ada kemungkinan 

terjadinya kematian pada organisme dan hilangnya salah satu keanekaragaman 

hayati. Perubahan lingkungan juga berdampak pada perekonomian dan kesehatan 

yang membuat manusia mengalami kerugian material dan penyebaran berbagai 

macam penyakit. 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, seperti kemampuan untuk 

membuat keputusan dan menyelesaikan masalah. Siswa SMAN 3 Kabupaten 

Tangerang memiliki kemampuan berpikir kritis masih rendah, dalam proses 

kegiatan belajar mengajar siswa kesulitan dalam menalaah materi yang diajarkan. 

Pada saat siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, masih banyak siswa 

yang belum bisa memahami maksud pertanyaan dari soal tersebut dan cara untuk 

penyelesaiannya. Siswa kurang memahami konsep dari penyelesaian soal yang 
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diberikan oleh guru serta kurang mampu memecahkan masalah pada soal yang 

diberikan dan tingkat penalaran siswa juga masih kurang. Pembelajaran yang 

dilakukan pun masih bersifat teacher centered. Permasalahan lingkungan pun 

terjadi di sekitar sekolah, yaitu sampah dan pencemaran sungai. 

 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

adalah Socio Scientific Issues (SSI) dan Problem Based Learning (PBL). Model 

PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan masalah nyata kepada 

peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah, sedangkan SSI merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah berupa isu-isu sosial sains pada kehidupan sehari-hari. 

Berikut bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini.  

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Materi Perubahan Lingkungan 

Perbandingan model Socio Scientific Issues dan 

Problem Based Learning 

FAKTA 

• Model pembelajaran yang 

digunakan tidak dapat 

membantu siswa dalam 

memahami materi. 

• Metode masih 

menggunakan metode 

ceramah. 

• Pembelajaran berpusat 

pada pendidik. 

HARAPAN 

 

• Penggunaan model yang 

membantu siswa mudah 

untuk memahami materi. 

• Pembelajaran yang aktif, 

dan berpusat pada peserta 

didik. 

PERMASALAHAN 

• Kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi. 

• Peserta didik cenderung menghafal materi. 

• Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menelaah soal 

yang diberikan. 

• Kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah. 

• Permasalahan lingkungan terjadi di sekitar sekolah. 

Model Problem Based 

Learning 

Model Socio 

Scientific Issues 

SOLUSI 

Penggunaan model pembelajaran yang dinilai 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis   
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Faktor-faktor dibedakan dalam bentuk variabel-variabel. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan model Socio Scientific Issues (X1) dan model 

Problem Based Learning (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis (Y).  Hubungan antar kedua variabel dapat dilihat pada 

bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 

Keterangan:  

X1  = Variabel bebas (model Socio Scientific issues) 

X2  = Variabel bebas (model Problem Based Learning) 

Y   = Variabel terikat (kemampuan berpikir kritis) 

 

2.6 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

 H 0: Tidak terdapat perbedaan signifikan pada penerapan model Socio Scientific 

Issues (SSI) dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 

 H 1: Terdapat perbedaan signifikan pada penerapan model Socio Scientific Issues 

(SSI) dengan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

X1 

Y 

X2 



     

 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022-2023 di 

SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang, Banten. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X MIPA di SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

2. Sampel 

Pada penelitian ini diambil sampel sebanyak 76 peserta didik, yang terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas X MIPA 6 sejumlah 37 orang dan kelas X MIPA 7 

sejumlah 39 orang yang memiliki nilai rata-rata mata pelajaran biologi yang 

relatif sama menandakan bahwa kemampuan awal peserta didik tiap kelas 

setara, dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, di mana 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau dengan kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2018). 

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experiment), menggunakan 

desain pottest only control group design. Desain penelitian ini merupakan desain 

yang memberi perlakuan pada kelompok eksperimen dan kontrol tanpa 



19 
 

 
 

memberikan tes awal (pretest) sebelum memberi perlakuan berupa model 

pembelajaran ke kelompok eksperimen dan setelah mendapat perlakuan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol barulah diberikan tes akhir 

(posttest). Walaupun tidak menggunakan tes awal, desain penelitian ini dianggap 

terhindar dari variabel bias karena kemampuan awal siswa di masing-masing 

kelompok penelitian telah diuji kesetaraannya dan dari hasil pengujian tersebut 

diketahui bahwa kemampuan awal kelompok sampel setara (Christensen, 2011). 

 

Peneliti menggunakan desain ini, kelompok eksperimen I diberi perlakuan dengan 

model SSI dan kelompok eksperimen II diberi perlakuan dengan model PBL. 

Berikut tabel desain penelitian Posttest Only Control Group Design. 

 

Tabel 4. Desain Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Treatment Postest 

E1 X1 O2 

E2 X2 O4 

Sumber : Sugiyono (2018). 

 

Keterangan : 

E1 : Kelas eksperimen I (Model SSI) 

E2 : Kelas eksperimen II (Model PBL) 

X1     : Perlakuan dengan penerapan model Socio Scientific Issues 

X2     : Perlakuan dengan penerapan model Problem Based Learning 

O2 : Posttest kelas eksperimen I 

O4 : Posttest kelas eksperimen II 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu prapenelitian, pelaksanaan penelitian 

dan tahap akhir. Berikut langkah-langkah dari ketiga tahap tersebut. 

 

1. Prapenelitian 

 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut. 

a) Membuat surat izin pendahuluan penelitian (observasi) di Dekanat FKIP 

UNILA sebagai surat pengantar ke SMA Negeri 3 Kabupaten Tangerang. 

b) Membuat instrument observasi untuk pendidik. 
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c) Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian. 

d) Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II. 

e) Merancang perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

f) Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari soal tes posttest, dan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran. 

g) Melakukan uji coba instrument penelitian. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

a) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

b) Memberikan perlakuan dengan menerapkan model SSI pada kelas 

eksperimen I dan Model PBL pada kelas eksperimen II. 

c) Memberikan tes (posttest) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah diberikan perlakuan.  

d) Memberikan angket kepada observer untuk penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran model SSI dan PBL. 

 

3. Tahap Akhir 

 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain. 

a) Mengolah test (posttest) dan angket keterlaksanaan pembelajaran model 

SSI dan PBL. 

b) Menganalisis data hasil posttest pada kelas eskperimen I dan II untuk 

mengetahui perbandingan model pembelajaran SSI dan PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data. 
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3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah nilai hasil belajar yang diperoleh dari posttest berpikir 

kritis. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

a) Posttest berpikir kritis 

Data kuantitatif diperoleh melalui nilai posttest yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Nilai posttest diambil 

diakhir pembelajaran pada kedua kelas. Bentuk soal yang diberikan ialah 

soal essay. Pertanyaan pada soal tes tentang perubahan lingkungan dibuat 

berdasarkan KD 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, 

dan dampaknya bagi kehidupan. Ketentuan pemberian skor yang digunakan 

menggunakan rubrik berpikir kritis modifikasi oleh Zubaidah dari Finken 

dan Ennis (1993), sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Rubrik Skor Berpikir Kritis 

Skor/ Poin Deskriptor 

5 • Semua konsep benar, jelas dan spesifik.  

• Semua uraian jawaban benar, jelas, dan 

spesifik, didukung oleh alasan yang kuat, 

benar, argumen jelas.  

• Alur berpikir baik, semua konsep saling 

berkaitan dan terpadu.  

• Tata bahasa baik dan benar.  

• Semua aspek nampak, bukti baik dan 

seimbang. 

4 • Sebagian besar konsep benar, jelas namun 

kurang spesifik.  
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Skor/ Poin Deskriptor 

• Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, 

namun kurang spesifik.  

• Alur berpikir baik, sebagian besar konsep 

saling berkaitan dan terpadu.  

• Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan 

kecil.  

• Semua aspek nampak, namun belum 

seimbang. 

3 • Sebagian kecil konsep benar dan jelas.  

• Sebagian kecil uraian jawaban benar dan 

jelas namun alasan dan argumen tidak jelas.  

• Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil 

saling berkaitan. 

• Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada 

ejaan.  

• Sebagian besar aspek yang nampak benar. 

2 • Konsep kurang fokus atau berlebihan atau 

meragukan.  

• Uraian jawaban tidak mendukung.  

• Alur berpikir kurang baik, konsep tidak 

saling berkaitan. 

• Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap.  

• Sebagian kecil aspek yang nampak benar. 

1 • Semua konsep tidak benar atau tidak 

mencukupi.  

• Alasan tidak benar. 

• Alur berpikir tidak baik.  

• Tata bahasa tidak baik.  

• Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi. 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah. 

Sumber: Zubaidah (2015). 

 

Adapun teknik penskoran nilai tes adalah sebagai berikut: 

𝑆 =  
𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

S : Nilai yang diharapkan (dicari) 

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N : Jumlah skor maksimal dari tes (Purwanto, 2008) 

 

 

Hasil dari penskoran dikategorikan lalu membandingkan nilai yang 

diperoleh antara kelas eksperimen I (SSI) dan kelas kelas eksperimen II 
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(PBL) dalam bentuk grafik. Kriteria penilaian data posttest dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Data Posttest 

Persentase (%) Kategori 

89 < X ≤ 100 Sangat Tinggi 

78 < X ≤ 89 Tinggi 

64 < X ≤ 78 Sedang 

55 < X ≤ 64 Rendah 

0 < X ≤ 55 Sangat Rendah 

Modifikasi dari Slameto (1996). 

 

Berikutnya melakukan perhitungan ketercapaian skor pada variabel 

kemampuan berpikir kritis dengan dikategorikan berdasarkan masing- 

masing aspek dan membandingkan ketercapaian aspek kemampuan 

berpikir kritis antara kelas SSI dan PBL.  

 

b) Observasi keterlaksanaan model SSI dan PBL dengan menggunakan 

angket. 

Observasi dilakukan oleh observer secara langsung dengan beberapa 

pernyataan yang telah dibuat dalam bentuk angket. Pernyataan dalam 

lembar observasi dinilai menggunakan skala Guttman. Format penilaian 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Skala Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pernyataan Nilai 

Ya 1 

Tidak 0 

Sumber: Sugiyono (2018). 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan uji validitas, uji reabilitas, uji 

taraf kesukaran, dan uji daya beda. Baik buruknya suatu tes atau alat evaluasi 

dapat ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

(Solichin, 2017). 
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a. Uji Validitas  

 

Sebuah tes disebut valid atau memiliki validitas apabila tes itu dapat tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas akan diukur menggunakan SPSS 

dan dibandingkan dengan rtabel validitas. Menurut Sugiyono (2009), syarat 

yang harus dipenuhi pada uji validitas adalah jika nilai rhitung > rtabel atau 

dengan nilai p<0,05. Berikut tabel hasil analisis validitas soal. 

 

Tabel 8. Analisis Validitas Butir Soal 

No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1 Valid 1, 2, 3,4 ,6, 8, 9 7 

2 Tidak Valid 5, 7, 10 3 

Jumlah Total soal 10 

 

 

b. Uji Reliabilitas  

 

Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan data yang bisa 

dipercaya (Arikunto, 2014). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS 

dan dibandingkan dengan tabel koefisien korelasi reliabilitas. 

 

Tabel 9. Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Angka Korelasi Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013). 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal 

Reabilitas Kriteria 

0.614 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa soal 

yang digunakan reliabel. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Data didapatkan dari keterlaksanaan pembelajaran model SSI dan PBL dianalisis 

dengan rumus dan dikategorikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

Keterlaksanaan pembelajaran = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 "𝑌𝑎"

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙)
𝑥 100 

 

Tabel 11. Kriteria Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran (%) 

Interpretasi 

1 75< K ≤ 100 Sangat Baik 

2 50 < K ≤ 75 Baik 

3 25 < K ≤ 50 Cukup 

4 0 ≤ K ≤ 25 Kurang Baik 

Sumber: Indriyani (2020). 

 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria uji, 

terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) memiliki taraf signifikan > 0,05. 

 

Kriteria pengujian: 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

terdistribusi normal. 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari dari 0,05 maka data penelitian 

tidak terdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

 

Uji homogenitas digunakan karena penelitian ini menggunakan uji parameter 

dari dua kelompok yang berbeda yaitu kelas eksperimen I dan eksperimen II. 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene 

dengan taraf signifikansi 5%. 
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Kriteria Pengujian:  

Terima H0 jika nilai sig (p) > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig (p) < 0,05. 

H0 = Sampel mempunyai variansi homogen. 

H1 = Sampel mempunyai variansi tidak homogen. 

 

c. Pengujian Hipotesis  

 

Dalam menguji hipotesis, digunakan uji kesamaan dua rata-rata bila data 

normal dan jika data tidak normal menggunakan uji Mann-Whitney. 

 

1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Pada pengujian hipotesis dengan data normal digunakan Uji-t atau 

Independent Sample t-Test dengan taraf signifikasi 5%. 

 

Hipotesis: 

H0 = Tidak terdapat perbedaan signifikan pada penerapan model Socio 

Scientific Issues dengan Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan. 

H1 = Terdapat perbedaan signifikan pada penerapan model Socio Scientific 

Issues dengan Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan lingkungan. 

 

Kriteria Uji: 

Jika angka sig. > 0,05 maka Ho diterima dan jika angka sig. < 0,05 maka 

H0 ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



     

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan penerapan model Socio Scientific Issues (SSI) dengan Problem 

based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

perubahan lingkungan dimana model SSI memberikan pengaruh lebih baik pada 

aspek berpikir kritis menjelaskan secara sederhana, membangun keterampilan 

dasar dan menjelaskan lebih lanjut, sementara pada model PBL berpengaruh lebih 

baik pada aspek penarikan kesimpulan dan mengatur taktik strategi. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal, 

yaitu: 

 

1. Penerapan model SSI dan model PBL dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik; 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan supaya menggunakan isu-isu soal 

sains yang lebih variatif dengan keterkaitan materi yang sesuai pada 

pembelajaran model SSI; 

3. Penerapan model PBL perlu penggunaan waktu yang banyak dalam 

mengerjakan LKPD sehingga perlu pengelolaan waktu yang baik. 
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